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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

1) Penggunaan EM4 pada fermentasi eceng gondok (Eichhornia crassipes)  

mampu meningkatkan atau memperbaiki nilai nutrisi eceng gondok 

(Eichhornia crassipes)  dengan meningkatkan kandungan protein kasar, 

lemak kasar, BETN , abu dan mampu menurunkan serat kasarnya. 

2) Penggunaan EM4 pada perlakuan P3 (20 ml EM4) merupakan level/dosis 

terbaik untuk meningkatkan atau memperbaiki nilai nutrisi eceng 

gondok(Eichhornia crassipes)  dengan persentase Nutrisi protein kasar 

(8,50), lemak kasar (2,81), serat kasar (27,60), BETN (46,68) dan abu 

(15,13). 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan pengembangan formula pakan untuk mandapatkan 

kandungan nutrisi yang sesuai serta pengujian pada ternak untuk mengukur  

produktivitasnya. 
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